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ABSTRAK

lkan asar, hasil produksi dari usaha-usaha lokal di desa Galala dan Hative Kecil, dikemas secara
tradisional vang rentan pada kontaminasi debu, kotoran atau mikroorganisme dari udara. Kemasan ini
cenderung menjadi salah satu penyebab rendahnya daya tahan produk dan tidaktahuan konsumen akan
produk ini sebelum membelinya. Artikel ini menyajikan hasil rancangan kemasan ikan asar yang bukan
saja berfungsi melindungi produk tetapi juga memenuhi keinginan konsumennya. Prototype kemasan
yang dirancang berbahan plastik (tebal 0,6 dan 0,8 mm), hanya I lapis, kapasitas tampung maksimum 2
dan 4 belah ikan asar, menggunakan stiker untuk informasi produk, kombmas: warna menarik pada
stiker, protektif (debu, kotoran, mikroorganisme, air dan gas) dibawah suhu 60 "C. harga terjangkau bagi
penjual dan bahan mudah diperoleh.

Kata Kunci: Ikan Asar, Kemasan, Perancangan Produk.

ABSTRACT

Smoked fish produced by local enterprises in Galala and Hative Kecil Villages has packed traditionally
which is vulnarable to be contaminated by dust, dirt, or microorganism from the surrounding air. This
packaging tends to be one of causes of product durability declining and lack of knowledge about the
product before being purchased. This article provide result of packaging design which is function are not
only to protect the product but also fulfill the customer needs. Characteristics of the packaging are as
follow: plastic material (thickness: 0.6 and 0.8 mm), I laver, 2 and 4 piece of fish as maximum loading
capasity, providing product information on sticker, combination of attractive colours on sticker,
protective (dust, dirt, microorganism, water, and gas) for less than 60 "C, favorable price for seller, and
easy to get its materials.

Keywords: Smoked Fish, Packaging, Product Design.

PENDAHULUAN

lkan asar telah menjadi salah satu produk makanan dan atau oleh-oleh khas Kota Ambon, dan
digemari baik oleh penduduk lokal maupun para pelancong. Secara nasional, produk ini dikenal sebagai
ikan asap, namun memiliki keunikan dalam jenis bahan baku yang digunakan dan proses produksi. Bahan
baku utama adalah ikan laut dan hanya jenis ikan Cakalang. Untuk membantu keutuhan daging ikan,
digunakan bambu sebagai penyangga dan penjepit ikan. Dalam produksi, pengolah ikan asar tidak hanya
mengandalkan asap panas dari hasil pembakaran kayu, akan tetapi juga memanfaatkan nyala api untuk




98 ARIKA, Agustus 2013 R. Hutagalung, V.O. Lawalata, D Tumanan & 1.K. Savitri

menciptakan tekstur permukaan daging yang merah kehitaman. Semua ini memberikan keunikan
tersendiri bagi produk yang menarik perhatian konsumen.

Penelitian Hutagalung er al/l. (2013) pada sentra industri ikan asar di desa Galala dan Hative Kecil
telah membangun kios ergonomis. Ruangan kios menggunakan fasilitas penyimpanan sekaligus desplay
produk. dan mengisolasi ruangan pemotongan dan pengemasan, sehingga meminimumkan potensi
kontaminasi debu, kotoran, atau mikroorganisme yang mengendap dari udara. Dalam penelitian ini juga
dirancang bentuk kemasan yang sesuai bagi produk ini. Artikel ini menyajikan hasil rancangan kemasan
ikan asar yang bukan saja berfungsi melindungi produk tetapi juga memenuhi keinginan konsumennya.
Penelitian ini menjadi penting karena usaha ikar asar ini terkategori sebagai industri kecil, dan belum
banyak peneliti yang mengkaji isu desain produk baru pada lingkup industri ini (de Toni & Nassimbeni,
2003).

Daya tarik visual dan rasa ikan asar cenderung dipertimbangkan kembali oleh konsumen,
mengingat penyajiannya belum cukup higienis dan kemasanannya berkontribusi pada rendahnya daya
tahan produk. Produk ikan asar disajikan terbuka di atas meja pada kios pemasarannya, yang berlokasi di
pinggir jalan dengan lalulintas kendaraan yang ramai. Tkan terpapar panas dan terkontaminasi debu
ataupun kotoran, yang mengendap di permukaan daging, sebelum dikemas secara tradisional. Bahan baku
kemasan berupa daun pisang dan kardus, dan dapat menjaga daya tahan produk rata-rata sampai 2 hari.
Setelah waktu itu, akan muncul jamur dipermukaan daging apabila ikan masih berada dalam kemasan.
Untuk kasus lain, ditemukan adanya belatung, sehingga ikan tidak layak dikonsumsi lagi.

Ketertarikan konsumen dapat dibangun melalui kemasan yang komunikatif secara ergonomis.
Praktek pengemasan tradisional hanya mengutamakan aspek proteksi yang seadanya, sementara
konsumen perlu juga memperoleh cukup informasi tentang produk, seperti halnya produk-produk lain
vang umum dipasarkan pada pasar modern. Hal ini menimbulkan keraguan tentang kelayakan produk
untuk dikonsumsi menurut persepsi konsumen. Informasi yang disajikan pada kemasan harus yang
menyatakan identitas penting dari produk dan mudah teridentifikasi secara visual oleh konsumen. Dalam
hal ini, analisis ergonomi sangat strategis digunakan untuk mendesain stiker kemasannya.

LANDASAN TEORI

Desain Produk

Produk merupakan artifak yang dipikirkan, dihasilkan, ditransaksikan dan digunakan oleh orang
karena sifat dan fungsinya yang dimilikinya, sedangkan desain produk adalah proses merancang dan
menetapkan rencana yang dibutuhkan untuk membuat sebuah produk (Roozenburg & Eekels, 1995).
Produk akan berbentuk rangible dan intangible, dimana desain produk akan berawal dengan abstaksi ide-
ide yang diterjemahkan dalam bentuk barang (rangible) dan atau konsep (intangible) secara iteratif.

Keputusan tentang produk berkaitan dengan strategi perusahaan dalam merespon karanteristik
pasar dan pesaingnya. Urban dan Hauser (1993) menyajikan 2 strategi keputusan yaitu reaktif dan
proaktif. Strategi produk reaktif berkaitan dengan tekanan-tekanan awal yang terjadi, dan strategi proaktif
akan secara eksplisit mengalokasikan sumber daya untuk mendahului kejadian-kejadian masa depan yang
tidak diinginkan atau mewujudkan tujuan. Pemahaman situasi yang mempengaruhi keputusan menjadi hal
kritis untuk memilih strategi yang relevan.

Proses desain dapat dilakukan secara memakai model dan metode yang beragam. Menurut Cross
(1994), model deskriptif menyajikan pentingnya penjabaran sebuah konsep solusi di awal proses,
sehingga mencerminkan sifat solusi yang berfokus pada pemikiran desain. Model preskriptif difokuskan
untuk membujuk atau mendorong perancang untuk menerapkan cara kerja yang diperbaiki. Beberapa
metode desain cenderung menstimulasi pemikiran kreatif, yang secara umum bekerja dengan mecoba
untuk meningkatkan aliran ide-ide, dengan menghilangkan mental block yang menghalangi kreativitas,
digolongkan sebagai metode kreatif. Metode rasional lebih merupakan metode desain dibandingkan
metode kreatif, yang mendorong penggunaan pendekatan sistematis untuk desain, mencakup:

(1) klarifikasi tujuan, menggunakan pohon tujuan (Cross. 1994; Tan et a/., 2010; Ammani ef al., 2010);

(2) penetapan fungsi, dengan menerapkan metode analisis fungsional (Cross, 1994);

(3) pengaturan kebutuhan (spesifikasi), memakai metode spesifikasi performansi (Cross, 1994);

(4) penentuan karakteristik, yang dapat menggunakan pendekatan analitical hierarchy process/AHP
(Triantaphyllou & Mann, 1995; Saaty, 1988; Winston, 2004; Assad & Gass, 2011; Triantaphyllou &
Mann, 1995; Saaty, 2008; Cross, 1994)

(5) pengadaan alternatif, yang dijabarkan melalui peta morfologi (Huang & MAK, 1999; Cross, 1994);

(6) evaluasi alternatif, menggunakan metode weighted objectives (Cross, 1994;); dan
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(7) perbaikan rincian, dapat menggunakan metode value engineering (Cross, 1994).

Kemasan Makanan

Makanan selalu disediakan untuk dikonsumsi dalam beragam waktu tertentu, dengan Kualitas yang
diinginkan konsumen. Akan tetapi secara alamiah, daya tahan makanan terbatas sebagai akibat
interaksinya dengan lingkungan sekitar. Untuk itu, manusia menciptakan pelindung yang membungkus
makanan dengan cara tertentu guna mempertahankan umur pakainya dengan karakteristik bawaan tertentu
yang dominan, yang disebut kemasan. Kemasan makanan memberikan jaminan keamanan dari
mikrobiologi. dan perubahan biologis dan kimiawi (Lau & Wong, 2000).

Produk umumnya dikemas dalam jumlah dan bahan lapisan yang berbeda. Kemasan satu lapis
merupakan kemasan utama yang bersentuhan langsung dengan produk; dua lapis digunakan sebagai
sarana distribusi fisik; tiga lapis berisikan sejumlah produk berkemasan dua lapis untuk perdagangan
antar negara dan internasional; dan kemasan empat lapis akan melindungi kemasan tiga lapis ketika
dipindahkan memakai sarana pemindah bahan. Kemasan harus memenuhi minimal 4 fungsi yaitu penahan
(containment), pelindung (protection), kenyamanan (convinience), dan komunikasi (communication),
yang terwujud dalam 3 lingkungan utamanya yaitu lingkungan fisik, ambien. dan manusia. (Robertson,
1992)

Produk-produk makanan yang beredar di masyarakat dikemas menggunakan bahan kemasan yang
beragam antara lain seperti daun (tumbuhan tertentu, misalnya pisang). kertas, karton, kaca, keramik,
logam, atau plastik.

Kemasan diharapkan mampu melindungi bahan makanan dan menjaga supaya lembab dan oksigen
dalam kemasan pada tingkat sesusai dengan kebutuhan yang aman bagi produk terkemas (Hayakawa et
al., 1975; Gilbert, 1976; Smith er al., 1983). Dengan pengemasan, komoditi dapat dilindungi dari
kerusakan, benturan mekanis, fisik, kimia dan mikrobiologis selama pengangkutan, penyimpanan dan
pemasaran (Sacharow & Grittin, 1980). Kemasan sebaiknya harus dilengkapi dengan tulisan atau label
yang menjelaskan tentang isi dan kegunaan. Disamping itu kemasan juga mempunyai beberapa fungsi
sebagai sarana untuk pemasaran yang mampu meningkatkan nilai tambah produk dan sebagai sarana
penempatan informasi tentang produk yang dikemas, ciri khas dan sekaligus daya pikat (promosi).

METODOLOGI PENELITIAN

Objek, Waktu dan Tempat
Objek penelitian adalah kemasan ikan asar dari usaha-usaha ikan asar tradisional yang ada di desa
Galala dan desa Hative Kecil. Kota Ambon. Penelitian berlangsung selama 4 bulan (maret-juli 2013).

Alat dan Metode

Pengumpulan data menggunakan daftar pertanyaan berdasarkan indikator desain, untuk mengukur
persepsi responden (pengolah/user) tentang apa yang diinginkan dari kemasan ikan asap dan bagaimana
pencapaian tujuan dari setiap desain kemasan. Untuk cara pengemasan, digunakan alat vacuum press
guna mengendalikan jumlah udara dalam kemasan. Penelitian ini menggunakan prosedur desain yang
diusulkan oleh Cross (1994).

Populasi dan Sampel

Populasi target penelitian ini adalah pembeli (12 orang/hari; 360 orang satu bulan) dan penjual
ikan asar (13 orang). Berdasarkan rumus Slovin (Sugiyono,2006): n = N/(1+Ne?), maka Jjumlah sampel
adalah sebesar 190 pembeli (pembulatan) dan 13 penjual (pembulatan).

PEMBAHASAN

Hasil penjaringan pendapat konsumen dan pengguna (penjual) menyajikan sejumlah tujuan yang
ingin dicapai melalui kemasan ikan asar. Secara hirarki dapat disajikan sebagai berikut:
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——————
| Meningkatkan
| minat membeli
| dari konsumen

[ MeningRatkan |
| daya tarik produk |

? 1 ; |
[ Mudah | [ Memperpanjang | [ Meningkatkan | [ Meningkatkan | ‘ Harga produk |
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| kotorar/ 1

| mikroorganisame
Pohon Tujuan Desain Kemasan lkan Asar
Pengemasan ikan asar berangsung dalam rangkaian aktivitas proses yang sederhana (gambar 2).

Mengingat bahan baku kemasan tidak diproduksi sendiri, maka fungsi-fungsi yang terjabarkan dari proses
pengemasan cukup sedikit dan sederhana pula (gambar 3).

[ TEMPAT Tl
PENGASAPAN (o Pengasapan tkan
(Lanta Produksy) r_—?_i} Karyawan produksi raerabawa
\/”1“\) tkan asar ke leran display
SN (3> Menunggudbehidikemas
[_?_:/\ Penjual membavwa ikan asar ke
reja potong/pengermasan
@ Potong, penkss, keraas, &
penksa
o LRISb E:) Penjual raembawa produk &
PEMASARAN raenyerahkan ke konsuraen
_Alur Proses Produksi dan Pengemasan lkan Asar
i PasokBshan | -
!+ Kemssan i
] ! { :
Ikan Pisahkan Potong | ' | MasukanDealam | L L Penksa |' | Sershkanke
Asar Bambu { Ikan ; Kemasan s | Kualitas | konsumen
: Laminasi |*
: Ulang :
—p Alran Matenal [J Fungsi Utama U Fungs Penduloag 77 BatasanSistem

Analisis Fungsi untuk Desain Kemasan lkan Asar
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Spesifikasi desain kemasan berisikan kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi oleh hasil desain
(demand)d) atau jika memungkinkan akan dipenuhi oleh konsumen atau perancang (wishes/w).

Spesifikasi Desain Kemasan Ikan Asar 4
D/W Kebutuhan
D | | Daya muat maks. 4 belah ikan asar
¢ D 2 | Bahan transparan dan tidak kaku
D 3 | Dimensi:
Panjang < 400 mm
Lebar < 550 mm
Tebal < I mm
D 4 | Berat maks. dengan muatan 5 kg
D 5 | Mudah dilaminasi
D 6 | Proteksi terhadap air dan udara
D 7 | Titik lunak maks. 90 derajat C
D 8 | Titik leleh maks. 120 derajat C
W 9 | Baik melindungi pada suhu rendah
W 10 | Umur pakai bahan yg dilindungi kemasan > 2 hari
W Il | Bahan kemasan dijual umum dipasar dengan harga rendah
W 12 | Produk dapat teridentifikasi dalam jarak maks. 5 meter
W 13 | Memuat informasi minimum tentang produk
W 14 | Kombinasi warna menarik

Pertimbangan desain kemasan diprioritaskan pada karakteristik bahan, dimensi, permeabilitas,
warna dan informasi yang disajikan. Hal ini dikarenakan konsumen atau pengguna/penerima dampak dari
desain (pembeli dan penjual), lebih mengutamakan aspek keamanan dan informasi produk, serta volume
atau daya muat kemasan. Kemasan yang dipakai saat ini memiliki desain (lapis 1: daun pisang; lapis 2:
kotak karton; lapis 3: kantung plastik), dan cara pengemasan yang sama. Dengan kemasan ini, produk
dapat bertahan dalam kemasan selama | sampai 2 hari.

se i T I =
g1 | Lol ik
g3 | sl s |8 |z s
e 2 « e S e 52 ¢
§¢) % 1E |31 28 |5.]¢
St B bR sgr el el B oy
Kepentingan vE' g s ‘g‘ E | ‘5 :9 = 3 E £ Persepsi Konsumen
Atribut Konsumen Relatif S g |dE|l & i 5 |€ (S s8] 3 1..02.231 E8 S
"~ [proteksi dati kotoran/mikroorganisme | 45 (@) @ { B
Z‘ Desain yang menarik 43 A i O O @
£ | Umur pakai produk > 2 hari | @ sa s eEa@el ol ol 5
g | Tersedia informasi produk 43 O @ I3
__|Tidak mudah rusak saat distribusi @ Q O &
Warna yang menarik A A © S
« |Harga bahan yang terjangkau . i 0) 0
2 o dmisi ms )
& ;&udrajfdvioperﬁsii{an . 231 S =i
Daya muat sesuai kebutuhan =8 a | |
Prioritas| 1 | o e e R
{ Target! 4 4 4 3 3 4 4 4 :] Perusahaan
IPerformansi 3 5 m Pesaing
= m i
t i i

Karakteristik Desain Kemasan lkan Asar

Berdasarkan gambar 4, kemasan yang digunakan saat ini memerlukan perbaikan karakteristik guna
memenuhi tingkat performasi yang diharapkan oleh konsumen. Hal ini cukup signifikan karena
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kesenjangan pengetahuan dan keahlian para us

R. Hutagalung, V.O. Lawalata, D Tumanan & LK. Savitri

ahawan ikan asar itu tentang kemasan yang baik dan

menarik untuk meningkatkan bisnis mereka. Jumlah transaksi yang ada masih memberikan kepua

mereka namun kepastian peningkatan jumlah pembelian dan keuntungan tidak diupayakan secara aktif

melalui inovasi.

L 4

Analisis Morfologi Desain Kemasan Tkan Asar

Solusi

transparan,
Kotak stvrofoam:
putih; Stiker:
kombinasi

transparan,
Kotak karton:
putih; Stiker:
kombinasi

Sub Fungsi ] . S

1. Manampung Plastik 0.2 mm; | Plastik 0.6 mm: | Plastik 0,6 atau 0,8
volume | kg volume 1,5 kg mm; volume 3 & 5

kg

2. Melindungi 2 lapis: plastik & | 2 lapis: plastik & | 1 lapis:  plastik;
kotak stvrofoam kotak karton vacuum

3. Perekat Selotip Selotip Hot press

4. Informasi Stiker 8,5 x 5,5 cm | Stiker 14x 18 cm Stiker 16 x 26 cm

5. Warna Plastik: Plastik: Plastik:

transparan,
Stiker: kombinasi

Penggunaan plastik merupakan salah satu solusi yang baik untuk menjaga kua

litas ikan asap. Jenis

plastik poliatelyne cukup baik untuk makanan dengan suhu kamar 27-30 °C yang juga mampu menahan
migrasi air. Uji coba terhadap ketiga alternatif solusi (tabel 2), menunjukkan bahwa dengan ketebalan 0,6
atau 0.8 mm serta di-vacuum sebelum direkat (hot press) (solusi ke-3), ikan tidak mengalami perubahan
signifikan terhadap warna, tekstur, rasa dan aroma sampai 7 hari. Jika dibandingkan dengan pola
konsumsi pembeli, maka paling lama ikan ini akan diolah sekitar 6 hari, sehingga daya tahan yang
diberikan oleh desain ke-3 relevan menjawab keinginan konsumen. Perlakuan hot press hanya dikenakan
bagi salah satu sisi plastik yang terbuka, mengingat ketiga sisi lainnya telah terekat sejak dari pabrik.

Jumlah ikan yang sering kali dibeli setiap transaksi berkisar antara 2 dan 4 belah. Untuk itu
volumen yang dipilih berkisar adalah 3 kg (2 belah ikan) dan 5 kg (4 belah ikan). Ukuran ini dapat
diperoleh dipasar atau dipesan ke agen dengan harga Rp. 35.000 (3 kg) dan 45.000 (S kg) per kg.
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Informasi utama yang dipakai dalam kemasan berupa nama dan merek produk. Beberapa informasi
tambahan meliputi garansi citarasa dan halal, komposisi, dan identitas tempat produksinya. Khusus untuk
huruf, pada solusi ke-tiga digunakan ukuran huruf adalah 50 bagi merek produk (CAKALANG) dan
dapat dibaca dengan jelas pada jarak 10 meter. Kombinasi warna semakin baik ketika uluran stiker
semakin besar sehingga tulisan lebih menonjol, mudah terbaca dan memberikan kenyamanan saat
membaca.

IRAN ASAR KHAS AMBON

Makanan/oleh-

3 oleh bermz,
enak, gunth,

dan halal

Stiker Kemasan lkan asar

Prototype Kemasan lkan Asar

Proses hot press menggunakan alat vacuum press yang aman dan steril sehingga minimumkan
kandungan kotoran/debu, mikroorganisme, dan gas dalam kemasan bersama ikan asar, sehingga
menghambat proses kimia seperti fermentasi atau pembusukan pada ikan. Tulisan tidak langsung pada
plastik kemasan, melainkan pada stiker yang direkatkan pada plastik kemasan, sehingga cukup efektif
untuk menghindari migrasi langsung senyawa kimia dari tinta ke dalam kemasan.

Kombinasi aspek proteksi, kapasitas tampung , estetika, dan informasi pada kemasan menjadi daya
tarik tersendiri bagi produk-produk ikan asar. Hal ini memberi garansi bagi konsumen akan kualitas
produk ini yang sekaligus memicu peningkatan minat untuk membelinya. Kemasan ini cenderung dapat
meningkatkan daya saing usaha tradisional ikan asar terhadap pesaingnya, dan menciptakan peluang
untuk memasuki pasar-pasar moderen.
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PENUTUP

Kemasan plastik berstiker dirancang mengacu pada kebutuhan konsumen (pembeli dan penjual)
akan hal-hal berikut: proteksi dan umur pakai produk; serta daya tarik, harga bahan, kenyamanan
penggunaan, dan daya muat kemasan. Pemenuhan kebutuhan ini diharapkan memperbaiki kualitas produk
dan menarik perhatian konsumen konsumen pada lingkup yang lebih luas untuk membeli produk ikan
asar bagi usaha-usaha ikan asar tradisional di desa Galala dan Hative Kecil.
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